BAB V
KESIMPULAN
5.1. Iktisar

NTT adalah salah satu provinsi yang masuk dalam daftar provinsi tertinggal di
wilayah NKRI. Hal ini menjadi salah satu faktor tingginya angka bunuh diri di NTT.
Fenomena bunuh diri di kalangan remaja di NTT akhir-akhir ini cukup menyita perhatian
banyak orang dari berbagai penjuru. Pasalnya kasus bunuh diri sangat tinggi terjadi
khususnya pada anak remaja dan dewasa awal. Ada banyak faktor yang tentunya
melatarbelakangi hal itu, tetapi hal ini perlu disikapi secara serius. Maka penulis mencoba
menganalisis kasus bunuh diri di kalangan remaja ini lewat pemikiran filsafat Albert
Camus. Konsep absurditas yang dicanangkan oleh Albert Camus dilihat sebagai satu situasi
yang sama dialami oleh remaja. Situasi ketidakbermaan menjadikan mereka mudah
menyerah dan putus asa.

Namun bagi Albert Camus hal itu bukanlah jalan yang otentik bagi seorang
manusia untuk menyelesaikan suatu persoalan. Semestinya seseorang hidup seperti Sisipus
yang terus berjuang melawan ketidakbermaknaan dalam hidupnya dengan terus hidup dan
menemukan kebahagiaan dalam penderitaan itu, di situlah orang menjadi bebas. Maka
orang tidak perlu merespon fenomena bunuh diri dengan pesimis tetapi harus mampu
melihatnya hal ini dari sudut pandang optimis.

5.2. Tinjauan Kritis.

Dalam penelitian ini ada banyak hal yang penulis temukan yang kemudian

membuka wawasan penulis terkait fenomena ini. Ada saat-saat di mana penulis sendiri

merasakan absurditas di tengah pengerjaan tulisan ini, selain itu ada sedikit kesulitan yang
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dialami penulis selama mengumpulkan data terkait korban bunuh diri, belum ada data yang
pasti pada BPS Provinsi NTT. Kemudian juga ada hal-hal yang mengandung risiko, penulis
menyadari bahwa Albert Camus adalah seorang filsuf yang ateistik, maka akan sangat
mengganggu jika pemikirannya dibaca melalui kacamata iman. Maka penulis pun mesti
berdiri pada posisi seorang pembelajar yang netral sehingga tidak serta merta terbawa arus
pemikiran.

5.3. Kesimpulan.

Manusia dalam hidupnya selalu mencari makna dan arti dari setiap tindakannya.
Pencarian makna hidup selalu terjadi dalam proses hidup setiap hari. Manusia
mendambakan sesuatu yang baik dan kebahagiaan yang diangan-angankan. Ekspektasi ini
kemudian bertabrakan dengan keadaan dunia dan realitas yang berbanding terbalik dengan
apa yang didambakannya. Karena ekspektasi tidak sesuai dengan kenyataan maka manusia
mulai menyadari satu hal bahwa semua yang diusahakan, semua yang dikerjakan menjadi
sia-sia. Hal itulah yang disebut sebagai kenyataan yang absurd atau dalam konsep yang di
sebut absurditas.

Absurditas kemudian membuat manusia menggerakan semua kemampuannya
secara bebas untuk memilih. Ada yang memilih terus berjuang walaupun tampak sia-sia.
Tapi kemudian ada yang dengan tegas mengakhiri hidupnya. Itulah bunuh diri. Fenomena
bunuh diri menjadi isu menarik yang terjadi sepanjang sejarah manusia. Diperkirakan
bahwa setiap empat puluh detik ada satu orang yang meninggal akibat bunuh diri. Di NTT
kasus bunuh diri begitu marak terjadi beberapa tahun belakangan ini sehingga terlihat
seperti sebuah trend baru di kalangan remaja. Remaja dengan kondisi kejiwaan yang belum

stabil sangat rentan terhadap hal ini. Putus cinta, masalah keluarga, masalah di sekolah, dan
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masalah sosial ekonomi lainnya turut menjadi latar belakang seseorang mengambil langkah
bunuh diri.

Persoalan bunuh diri mendapatkan banyak sorotan dari masyarakat. Respon berbeda
ini membuat banyak kesimpulan-kesimpulan kecil. Ada yang mempermasalahkan pelaku
bunuh diri sebagai orang yang malang, ada yang simpati dengan pelaku tersebut. Beragam
pandangan ini membuat banyak orang berpikir apakah hidup ini sedemikian kejamnya
sehingga sampai orang yang telah meninggal pun masih diadili.

Berhadapan dengan masalah demikian kita perlu bertanya tentang letak kebebasan
manusia. Menurut Albert Camus orang yang bebas adalah orang yang tidak bertuan,
ketidakbergunaan ini menjadikannya bebas menentukan sikap dan tindakannya.
Berhadapan dengan absurditas manusia selalu dan dipertemukan dengan pilihan-pilihan.
Memilih untuk terus hidup dan memberontak terhadap absurditas atau menyerah dengan
mengakhiri hidup. Pada posisi ini manusia bebas menentukan sikapnya tetapi serentak dia
juga harus sadar bahwa kehidupan harus dipandang baik, maka cara merawat kehidupan
yakni dengan tetap hidup. Mereka yang memilih untuk mati adalah mereka yang tidak
menghargai kehidupan atau bagi Albert Camus mereka adalah pengecut. Dan itu adalah
salah satu tindakan yang tidak otentik dari seorang manusia. Dia mesti berjuang selayaknya
Sisifus.

Selain itu mereka yang memilih untuk berharap kepada Tuhan adalah orang-orang
yang telah mati yang dalam bahasa Albert Camus di sebut bunuh diri filosofis. Mereka
mencari Tuhan untuk menciptakan ketidakmungkinan yang tidak mereka buat dengan

demikian mereka menyangkali akal budi mereka, dengan demikian manusia telah secara
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filosofis. Kematian ini karena dia tidak mengandalkan atau mengoptimalkan akalnya untuk
bereksplorasi dalam hidupnya.

Kasus bunuh diri di NTT memang menjadi sebuah fenomena yang membuat opini
publik semacam menganggap bahwa untuk mengakhiri suatu persoalan seseorang mesti
menempuh jalan ini. Beberapa kasus terjadi begitu begitu cepat dan tanpa jeda waktu yang
lama. Hal yang menjadi penyebab maraknya bunuh diri salah satu ialah penggunaan media
sosial. Kejadian bunuh diri yang diunggah ke media sosial telah menjadi konsumsi publik.
Dan pengguna media sosial saat ini memang tidak terkontrol, mulai dari anak-anak sampai
orang dewasa semua punya akses untuk menggunakan media sosial. Dan untuk hal ini,
remaja menjadi sangat gampang dipengaruhi. Maka tidak mengherankan jika akhir-akhir
ini terjadi banyak kasus bunuh diri, salah satu pengaruhnya ialah media sosial. Maka
sempat beberapa waktu lalu Polda NTT melalui media surat kabar Pos Kupang
memperingatkan akan menindak tegas oknum-oknum yang memposting atau
memparodikan tentang bunuh diri di media sosial, karena hal ini dapat berdampak buruk
bagi masyarakat NTT khusus remaja dan orang muda.

Maka melalui tulisan ini, penulis mencoba menyelami fenomena ini melalui
kacamata berpikir Albert Camus, bahwa manusia memang bebas menentukan sendiri
sikapnya. Manusia bebas memberi makna pada hidupnya. Berhadapan dengan situasi-
situasi yang tidak terpahami, juga penderitaan-penderitaan yang dialami, manusia mesti
sadar bahwa hidup ini perlu dihargai dengan perjuangan terus-menerus. Selayaknya Sisifus
yang dengan bebas dan senang hati menjalankan hukuman abadinya demikian pula

manusia memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan rutinitas, tugas,
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pekerjaan, dan persoalan-persoalan lain dalam hidup dengan terus hidup bahagia seperti
Sisifus yang bahagia dalam perjuangannya.
5.4. Refleksi Kritis dan Saran.

Bunuh diri memang dalam hal apa pun tidak dapat dibenarkan dan tidak dianjurkan
sebagai pilihan dalam mengatasi persoalan. Persoalan hidup seberat apa pun mesti
diselesaikan dengan perjuangan terus-menerus. Perjuangan tanpa henti menandakan bahwa
manusia memang memiliki kapasitas adaptif yang mumpuni sehingga mampu beradaptasi
dalam berbagai situasi.

Remaja sebagai generasi emas, generasi penerus mesti diajarkan bagaimana cara
untuk bertanggung jawab dan cara mengatasi persoalan. Pendidikan yang tepat, baik yang
diajarkan oleh orang tua maupun yang diajarkan di sekolah harus mampu menumbuhkan
dalam diri anak remaja suatu sikap mental yang tangguh. Apa lagi berhadapan dengan
dunia modern saat ini yang serba instan, remaja perlu dibekali dengan moral dan etika yang
baik.

Pemikiran Albert Camus khususnya dalam karyanya Mitos Sisifus memberi
gagasan perjuangan yang baik bagi anak remaja, sehingga tidak mudah putus asa.
Perjuangan Sisifus harus dihidupi oleh setiap orang sehingga tidak mudah menyerah dalam
menghadapi persoalan hidup. Sisifus mencerminkan manusia modern saat ini yang terjebak
atau ‘dihukum’ dalam rutinitas harian. Seperti seorang guru, setiap hari dia mesti mengajar,
kemudian awal tahun ajaran baru dia akan mengajarkan lagi hal yang sama. Begitulah
setiap hari. Rutinitas memang menjebak orang dalam satu pekerjaan yang di bahasakan

oleh Nietzsche sebagai pengulangan yang abadi.
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Akhirnya penulis juga menyadari segala keterbatasan termasuk dalam penulisan
karya ini dan kiranya pembaca sekalian dapat memberikan masukan, anjuran dan saran
yang baik untuk melengkapi keterbatasan dalam karya ini. Perjuangan hidup Sisifus mesti
kita hidup dalam keseharian hidup kita. Melalui pemikiran Albert Camus ini penulis
berharap bahwa setiap orang khususnya para remaja menjadi tangguh dan pantang
menyerah dalam hidup. Sehingga dapat terhindar dari pikiran-pikiran atau godaan untuk

bunuh diri
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